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Abstract 

 

Enhancing ecological awareness among students is a crucial step towards achieving a sustainable 

environment. This community service activity aims to increase the knowledge of students at SMA Negeri 1 

Pinrang about the importance of ecological awareness and how they can contribute to environmental 

preservation. Through a series of structured activities including pre-tests, interactive discussions, and 

post-tests, students are provided with an in-depth understanding of critical environmental issues such as 

climate change, natural resource conservation, and waste management. The program also includes 

practical workshops that allow students to apply their knowledge in small-scale environmental projects 

within the school environment. The results of this activity are expected to foster environmental awareness 

and responsibility among students, as well as encourage them to implement sustainable practices in their 

daily lives. Program evaluation shows a significant improvement in students' understanding and positive 

attitudes towards environmental conservation efforts. There is evidence of behavior changes supporting 

sustainability among the majority of participants. Furthermore, student initiatives in proposing and 

leading environmental projects at school have increased substantially after the program. This activity is 

expected to serve as a model for other schools in developing effective and sustainable environmental 

education programs, as well as encouraging collaboration between educational institutions and local 

communities in environmental conservation efforts. 
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Abstrak 

 

Peningkatan kesadaran ekologis di kalangan siswa merupakan langkah penting untuk mencapai 

lingkungan yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa SMA Negeri 1 Pinrang tentang pentingnya kesadaran ekologis dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam menjaga lingkungan. Melalui serangkaian kegiatan terstruktur yang meliputi pre-test, 

diskusi interaktif, dan post-test, siswa diberikan pemahaman mendalam mengenai isu-isu lingkungan 

kritis seperti perubahan iklim, konservasi sumber daya alam, dan pengelolaan sampah. Program ini juga 

mencakup workshop praktis yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam proyek-proyek lingkungan skala kecil di lingkungan sekolah. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan di kalangan siswa, serta mendorong mereka 

untuk menerapkan praktik-praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi program 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan sikap positif siswa terhadap upaya 

pelestarian lingkungan. Terlihat adanya perubahan perilaku yang mendukung keberlanjutan di antara 

mayoritas peserta. Selain itu, inisiatif siswa dalam mengusulkan dan memimpin proyek-proyek 

lingkungan di sekolah meningkat secara substansial pasca program. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi model bagi sekolah lain dalam mengembangkan program pendidikan lingkungan yang efektif 

dan berkelanjutan, serta mendorong kolaborasi antara institusi pendidikan dan komunitas lokal dalam 

upaya pelestarian lingkungan.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan Siswa, Kesadaran Ekologis, Lingkungan Berkelanjutan. 
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A. PENDAHULUAN 

Kesadaran ekologis memainkan peran krusial 

dalam konteks lingkungan berkelanjutan karena 

merupakan landasan untuk membangun hubungan 

yang seimbang antara manusia dan alam. Dalam 

upaya mencapai lingkungan berkelanjutan, 

kesadaran ini menjadi kunci untuk membentuk 

pemahaman tentang bagaimana aktivitas manusia 

berinteraksi dengan ekosistem (Mena et al., 2019). 

Individu yang sadar ekologis cenderung 

memahami dampak dari perilaku mereka terhadap 

lingkungan dan, sebagai hasilnya, lebih cenderung 

mengambil tindakan yang mendukung 

keberlanjutan (Lasaiba, 2023). Kesadaran ekologis 

membuka mata terhadap kompleksitas siklus 

hidup, keanekaragaman hayati, dan kerentanan 

ekosistem (Andini, 2022). Lebih dari sekadar 

pengetahuan, kesadaran ini menciptakan motivasi 

untuk mengurangi jejak ekologis, mengadopsi 

gaya hidup berkelanjutan, dan menjadi agen 

perubahan untuk mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Dengan memahami bahwa 

kesehatan dan kesejahteraan manusia terkait erat 

dengan kelestarian lingkungan, kesadaran ekologis 

bukan hanya menjadi penting, tetapi juga menjadi 

fondasi bagi tindakan kolektif yang diperlukan 

untuk melestarikan lingkungan bagi generasi saat 

ini dan masa depan.   

Generasi muda yang menjadi tulang punggung 

masyarakat masa depan, perlu didekatkan dengan 

isu-isu lingkungan. Tahap awal kehidupan mereka 

diharapkan dapat menciptakan dasar yang kuat 

untuk perilaku yang bertanggung jawab terhadap 

alam. Kesadaran ekologis penting bagi  generasi 

muda untuk memahami keterkaitan antara tindakan 

individu dan kesehatan lingkungan (Nugroho, 

2022). Ini tidak hanya mencakup pengurangan 

limbah dan konservasi sumber daya, tetapi juga 

melibatkan penanaman nilai-nilai etika dan 

tanggung jawab terhadap alam. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan RI pada tahun 2019, hanya 

37% dari 1.500 siswa SMP dan SMA di Jakarta, 

Bandung, dan Surabaya yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang isu-isu lingkungan 

dan dampaknya. Pemahaman yang kuat tentang 

pentingnya ekosistem, keanekaragaman hayati, dan 

perubahan iklim, membuat generasi muda dapat 

menjadi agen perubahan yang berdaya dalam 

menghadapi tantangan lingkungan global 

(Handiyati et al., 2023). Selain itu, kesadaran 

ekologis memotivasi partisipasi aktif dalam 

gerakan lingkungan, mempercepat penerapan 

kebijakan berkelanjutan, dan menciptakan inovasi 

untuk mengatasi masalah lingkungan (Budiaman et 

al., 2023). Generasi muda memiliki potensi untuk 

membentuk masyarakat yang lebih sadar dan 

peduli terhadap lingkungan, membawa perubahan 

positif yang berkelanjutan untuk bumi kita dan 

generasi mendatang.  

SMAN 1 Pinrang merupakan salah satu sekolah di 

Indonesia yang memiliki program Adiwiyata. 

Merupakan Sebuah program nasional yang 

bertujuan untuk mendorong sekolah-sekolah di 

seluruh negeri untuk berpartisipasi dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Hanya saja tujuan dari 

program tersebut masih belum memberikan 

kepuasan pihak sekolah melihat perilaku siswa 

yang belum terbiasa akan kesadaran terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Pelaksanaan program 

dianggap belum menjadi kesadaran individu siswa 

sehingga belum mengubah perilaku siswa. Oleh 

karena itu, dipandang perlu untuk diadakan 

kegiatan peningkatan pengetahuan guna 

mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang kesadaran ekologis untuk keberlanjutan 

lingkungan dan pada tingkatan mana siswa perlu 

untuk ditingkatkan pengetahuannya  hingga dapat 

berwujud pada perubahan perilaku. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai tim 

pengabdian masyarakat telah melaksanakan 

serangkaian inisiatif yang berfokus pada 

pemberdayaan komunitas dan peningkatan 

kesadaran lingkungan. (Akhrani et al., 2020) 

berhasil membentuk komunitas peduli lingkungan 

di Malang, dengan menekankan partisipasi aktif 

warga dalam manajemen sampah. Di sisi lain, 

Fermin et al., (2020) mengimplementasikan konsep 

zero waste di Kendari, yang tidak hanya 

mengurangi volume sampah di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

menyediakan sumber nutrisi lokal. Tampubolon, 

(2022) mengambil pendekatan berbasis kearifan 

lokal untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di 

Kabupaten Karo. Sementara itu, Reflis et al., 

(2021) merespon tantangan era New Normal 

dengan mendorong produktivitas masyarakat 

melalui pemanfaatan ruang terbuka untuk kultivasi 

tanaman obat dan pengembangan taman 

lingkungan. 

Kontribusi signifikan lainnya dalam bidang 

lingkungan meliputi peningkatan pengetahuan dan 

perilaku pengelolaan sampah rumah tangga selama 

pandemi Covid-19 oleh Muntasir et al., (2021), 

serta edukasi tentang pemanfaatan halaman rumah 

untuk mendukung konsep kota hijau oleh Lensari et 

al., (2021). Rahayu et al., (2021) melaporkan 

peningkatan kesadaran lingkungan sebesar 60% 

melalui program budidaya akuaponik di tingkat 

sekolah menengah. Sipahutar, (2021) 

mendemonstrasikan potensi konversi limbah 

makanan rumah tangga menjadi pupuk organik, 

sementara Wirasasmita et al., (2020) 

mengintegrasikan teknologi informasi dalam 

sosialisasi program Zero Waste untuk 
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang kesehatan lingkungan. 

Terakhir, Usnan, (2021)berhasil meningkatkan 

keterlibatan pemuda dalam pembangunan 

lingkungan melalui pembentukan organisasi 

kepemudaan di tingkat RT. 

Pada Kegiatan lain juga telah menunjukkan 

pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam 

upaya pelestarian lingkungan dan peningkatan 

kesejahteraan. Siswoyo & Faqih, (2019) berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pemberdayaan 

masyarakat pesisir dalam pengelolaan sumber daya 

laut di Desa Mertasinga, Cirebon. Yunus Syafie et 

al., (2022) memberdayakan petani di Desa 

Bobawa, Halmahera Utara, dengan memanfaatkan 

limbah ternak sebagai pupuk organik ramah 

lingkungan untuk meningkatkan kualitas sayuran. 

Khairunisa & Sufiyanto, (2023) mengembangkan 

bank sampah sebagai upaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan 

masyarakat melalui strategi 3R dan daur ulang 

barang-barang unik yang bernilai ekonomi. Tanau 

et al., (2023) menerapkan program PEDULI yang 

secara efektif meningkatkan pengetahuan 

lingkungan perempuan melalui pelatihan 

pengelolaan sampah, sehingga meningkatkan 

aktivitas kognitif dan kesadaran lingkungan 

mereka. Terakhir, Taufiq et al., (2021) melaporkan 

keberhasilan program Eco-Spiritualism Social 

Empowerment di UIN Walisongo Semarang dalam 

memberdayakan masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan yang ramah lingkungan melalui 

promosi daur ulang, pengelolaan sampah, 

pemanfaatan sampah plastik, pengembangan 

keterampilan, dan pemberdayaan sosial yang 

berkelanjutan. 

Keseluruhan inisiatif ini mencerminkan 

pendekatan multidimensi dalam upaya pelestarian 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat, yang 

menggabungkan aspek edukasi, partisipasi aktif, 

dan inovasi teknologi. Hanya saja meskipun 

berbagai inisiatif pengabdian masyarakat telah 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

pemberdayaan masyarakat, sebagian besar fokus 

pada komunitas secara umum. Masih terdapat 

kesenjangan dalam upaya peningkatan kesadaran 

ekologis di kalangan generasi muda, khususnya 

siswa sekolah menengah. Mengingat peran krusial 

generasi muda sebagai agen perubahan masa 

depan, penting untuk secara khusus menargetkan 

kelompok ini dalam upaya membangun fondasi 

yang kuat untuk perilaku yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Kegiatan pengabdian "Peningkatan Pengetahuan 

Siswa tentang Kesadaran Ekologis untuk 

Lingkungan Berkelanjutan di SMA Negeri 1 

Pinrang" bertujuan untuk mengatasi kesenjangan 

ini dengan berfokus pada peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran ekologis di kalangan siswa sekolah 

menengah. Melalui serangkaian kegiatan edukasi 

dan partisipatif, pengabdian ini berupaya untuk 

menanamkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

keterkaitan antara tindakan individu dan kesehatan 

lingkungan, serta menginspirasi siswa untuk 

menjadi agen perubahan dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

Kontribusi unik dari kegiatan pengabdian ini 

terletak pada pendekatannya yang disesuaikan 

dengan konteks lokal SMA Negeri 1 Pinrang, yang 

telah memiliki program Adiwiyata. Dengan 

membangun di atas fondasi yang ada, pengabdian 

ini bertujuan untuk lebih menyelaraskan tujuan 

program Adiwiyata dengan peningkatan kesadaran 

individu siswa, sehingga upaya pelestarian 

lingkungan tidak hanya menjadi kegiatan formal 

sekolah, tetapi juga tertanam dalam perilaku sehari-

hari siswa. Melalui pengabdian ini, diharapkan 

dapat tercipta generasi muda yang lebih sadar dan 

peduli terhadap lingkungan, yang siap untuk 

menghadapi tantangan keberlanjutan di masa 

depan. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Pada bulan Mei 2024, SMA Negeri 1 Kabupaten 

Pinrang menjadi tempat pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Sebanyak 34 orang 

siswa yang mewakili pengurus organisasi intra 

sekolah dan kelompok ekstrakurikuler 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Pemilihan SMA 

Negeri 1 Pinrang sebagai lokasi pengabdian 

didasarkan pada posisinya yang strategis di pusat 

kota Kabupaten Pinrang dan statusnya sebagai 

salah satu sekolah terfavorit. Hal ini menjadikannya 

sebagai model bagi sekolah lain dalam 

mengembangkan program kepedulian terhadap 

lingkungan. Selain itu, Kabupaten Pinrang 

mengalami berbagai kerusakan lingkungan dalam 

beberapa tahun terakhir, seperti banjir, pencemaran 

sungai, lahan kritis, dan masalah sampah yang tidak 

tertangani. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

mendekatkan isu-isu lingkungan kepada siswa 

menengah atas, dengan harapan dapat 

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya 

kelestarian lingkungan di masa depan. 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan kolaborasi 

antara tim pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Hasanuddin, yang terdiri dari tiga orang 

dosen dan dua orang mahasiswa, dengan mitra 

SMA Negeri 1 Pinrang. Tim pengabdian berperan 

dalam merancang skenario kegiatan dari awal 

hingga akhir dan berkoordinasi dengan pihak 

sekolah. Metode pelaksanaan pengabdian ini 

mengadopsi langkah-langkah Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan pada upaya 

aksi pengabdian secara partisipatif dengan berbasis 
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pada riset terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar 

sasaran pengabdian tepat dan efektif (Eelderink et 

al., 2020). Kegiatan dimulai dengan melakukan 

pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta. Hasil pretest ini kemudian digunakan 

sebagai basis data untuk mendesain materi 

penyuluhan agar mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Setelah penyajian materi, dilanjutkan 

dengan sesi diskusi kelompok untuk 

mengelaborasi pemahaman dan mengonstruksi ide 

solutif terkait masalah yang diberikan. Di sesi 

terakhir, dilakukan post test untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan pengetahuan siswa 

setelah kegiatan pembelajaran dilakukan. 

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode 

diskusi interaktif, di mana pemateri memberikan 

informasi dan pengetahuan terkait ruang lingkup 

ekologi dan jenis-jenis lingkungan hidup. 

Kemudian, dilanjutkan dengan diskusi kelompok 

terarah tentang lingkungan berkelanjutan dan 

prinsip-prinsipnya. Sesi diskusi atau tanya jawab 

juga dibuka untuk memperkuat pemahaman 

peserta. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 

keterlibatan dan partisipasi pihak sekolah 

diharapkan dapat mendukung berbagai program 

dalam meningkatkan kesadaran ekologis siswa. 

Keberlanjutan program setelah kegiatan ini yaitu 

komitmen dan kolaborasi siswa dan pihak sekolah 

untuk menjadikannya sebagai salah satu program 

pilot project dari kegiatan ini, serta dilaksanakan 

monitoring dan evaluasi secara periodik. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan mengangkat topik 

"peningkatan pengetahuan siswa tentang kesadaran 

ekologis untuk lingkungan berkelanjutan" 

dilakukan secara luring selama dua jam bertempat 

di SMA Negeri 1 Pinrang dalam bentuk 

penyuluhan. Kegiatan ini dihadiri oleh 34 orang 

siswa yang merupakan perwakilan dari berbagai 

organisasi intra sekolah dan kelompok 

ekstrakurikuler. Sebelum acara dimulai, panitia 

memastikan kesiapan tempat, perlengkapan, dan 

materi yang akan disampaikan. Ruangan kelas 

yang disediakan oleh pihak sekolah telah ditata 

sedemikian rupa agar peserta dapat mengikuti 

kegiatan dengan nyaman. 

Setelah semua peserta hadir di dalam ruangan, 

dilakukan sesi pembukaan yang dihadiri oleh 

seluruh tim pengabdian dan juga pihak sekolah. 

Acara dibuka dengan sambutan hangat dari ketua 

tim pengabdian yang mengucapkan terima kasih 

atas partisipasi dan dukungan dari pihak sekolah 

serta antusiasme peserta. Beliau juga 

menyampaikan latar belakang, tujuan, dan harapan 

dari kegiatan pengabdian ini. Sambutan berikutnya 

disampaikan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 

Pinrang yang menyatakan apresiasi dan 

dukungannya terhadap kegiatan ini. Beliau 

berharap kegiatan penyuluhan ini dapat 

memberikan manfaat bagi siswa dalam 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Pada Gambar 1, terlihat dokumentasi kegiatan 

pembukaan penyuluhan yang menunjukkan suasana 

di dalam ruangan. Tampak tim pengabdian, 

perwakilan sekolah, dan peserta yang hadir dengan 

semangat dan antusiasme tinggi. Sesi pembukaan 

ini menjadi pengantar penting sebelum memasuki 

rangkaian kegiatan inti penyuluhan. Setelah sesi 

pembukaan selesai, acara dilanjutkan dengan 

penyampaian materi oleh tim pengabdian yang 

terdiri dari dosen dan mahasiswa. Materi 

disampaikan dengan metode yang interaktif dan 

diselingi dengan sesi tanya jawab untuk menjaga 

keterlibatan peserta. Kegiatan penyuluhan ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

menumbuhkan kesadaran ekologis di kalangan 

siswa dan mendorong terciptanya lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Penyuluhan 

Peserta kegiatan penyuluhan ini adalah para siswa 

di SMA Negeri 1 Pinrang yang merupakan 

perwakilan organisasi atau kelompok 

ekstrakurikuler yang berjumlah 34 orang. Mereka 

dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam 

kegiatan organisasi dan ekstrakurikuler di sekolah, 

dengan harapan dapat menjadi agen perubahan 

dalam meningkatkan kesadaran ekologis di 

lingkungan sekolah. Peserta terdiri dari siswa 

dengan latar belakang yang beragam, mulai dari 

pengurus OSIS, anggota pramuka, pecinta alam, 

kelompok seni, hingga klub olahraga. 

Keberagaman ini diharapkan dapat memperkaya 

perspektif dan ide dalam diskusi tentang isu-isu 

lingkungan. Distribusi peserta berdasarkan jenis 

kelamin juga menjadi perhatian dalam kegiatan ini, 

untuk memastikan keterwakilan yang seimbang 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Gambar 2 

berikut menampilkan sebaran jenis kelamin peserta 

penyuluhan. 
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Gambar 2. Distribusi Peserta Penyuluhan 

Berdasarkan data distribusi peserta yang 

ditampilkan pada Gambar 2, dapat 

diinterpretasikan bahwa semua 

organisasi/ekstrakurikuler memiliki peserta dari 

kalangan perempuan dengan jumlah yang lebih 

banyak dibandingkan peserta laki-laki, kecuali 

untuk PKS. Jumlah peserta perempuan terbanyak 

berasal dari PIK-R, diikuti oleh Pramuka, 

Marching Band, dan KSB. Sementara itu, jumlah 

peserta laki-laki secara keseluruhan lebih sedikit, 

dengan partisipasi terbanyak dalam kegiatan ini di 

PKS dan Pramuka. Beberapa organisasi/ 

ekstrakurikuler seperti Marching Band, PIK-R, dan 

PMR/UKS bahkan tidak mengikutkan peserta laki-

laki sama sekali. Secara umum, data ini 

menunjukkan bahwa minat dan partisipasi 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki 

pada berbagai organisasi dan ekstrakurikuler yang 

ada di sekolah tersebut. 

Pengetahuan Awal Peserta 

Setelah sesi pembukaan, dilakukan kegiatan pre 

test secara daring menggunakan handphone 

masing-masing peserta.  Proses pelaksanaan  pre 

test (Gambar 3) diberikan melalui aplikasi google 

form agar capaian pengetahuan siswa  dalam 

langsung diketahui. Adapun indikator  soal  

merujuk pada tujuh indikator materi yang akan 

diberikan kepada para peserta. Peserta kemudian 

diberi waktu selama 10 menit untuk mengerjakan 

soal pretest dengan diawasi oleh tim pemateri dan 

mahasiswa. 

 
Gambar 3. Proses Pelaksanaan pre test 

Setelah pengerjaan soal pretest berlangsung, 

diperoleh capaian dari para peserta untuk dianalisis 

lebih lanjut oleh tim pengabdian. Hasil pretest ini 

menjadi penting sebagai baseline untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal peserta tentang konsep 

ekologi dan lingkungan berkelanjutan. Tim 

pengabdian mengumpulkan data dari google form 

yang telah diisi oleh peserta, kemudian melakukan 

tabulasi dan analisis deskriptif terhadap skor yang 

diperoleh. Adapun capaian peserta setelah pretest 

dapat disimak pada Gambar 4 berikut. Grafik pada 

Gambar 4 menunjukkan distribusi skor peserta, 

dengan rentang skor terendah hingga tertinggi. Dari 

grafik tersebut, dapat dilihat bahwa capaian peserta 

cukup bervariasi, dengan beberapa peserta 

memperoleh skor yang relatif tinggi, sementara 

yang lain masih memiliki pemahaman yang 

terbatas. Analisis lebih lanjut terhadap hasil pretest 

ini akan membantu tim pengabdian dalam 

menyesuaikan materi dan metode penyuluhan agar 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Hasil pretest juga akan menjadi pembanding untuk 

melihat peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan penyuluhan nanti.  

 
Gambar 4. Hasil Pretest Peserta 

Dari Gambar 4 dapat diketahui bahwa rata-rata 

peserta pelatihan meraih skor benar sebesar 5,82 

dari skor maksimal sebanyak 10 poin, jika 

dikonversi ke dalam rentang nilai 0-100 maka rata-

rata peserta hanya meraih nilai 58,2. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan rata-rata peserta 

terkait kesadaran ekologis untuk keberlanjutan 

lingkungan masih berada di bawah 60 persen. 

Sementara, dari keseluruhan indikator soal, 

ditemukan bahwa terdapat satu soal yang paling 

banyak dilewatkan oleh peserta yakni pada nomor 9 

dan nomor 3 yang disajikan dalam Gambar 5a dan 

5b. 

 
Gambar 5a. Soal yang Paling banyak Terlewatkan 
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Terkait soal nomor 9 pada Gambar 5a, peserta 

diberikan pertanyaan terkait peran yang dilakukan 

pemerintah dalam menciptakan lingkungan 

berkelanjutan. Capaian peserta pada pertanyaan 

tersebut  masih sangat rendah karena hanya 11, 8 

persen yang mampu menjawab dengan benar. 

Selebihnya masih menjawab keliru atau terkecoh 

dengan instruksi dan opsi jawaban. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan peserta terkait 

peran pemerintah dalam menciptakan lingkungan 

berkelanjutan masih rendah. 

 
Gambar 5b. Soal yang Paling banyak Terlewatkan 

Pada Gambar 5b diketahui bahwa soal nomor 3 

juga menjadi  soal yang paling banyak terlewatkan 

oleh peserta. Pada nomor 3 diberikan pertanyaan 

terkait contoh kasus  mengenai solusi yang 

diharapkan oleh petani dalam penanganan lahan 

kritis. Capaian peserta pada soal tersebut juga 

masih rendah dimana hanya terdapat  32,4 persen 

yang menjawab benar sementara yang lain masih 

terkecoh dengan opsi jawaban lain. Hal  ini 

menunjukkan bahwa literasi peserta mengenai 

kasus degradasi lingkungan dan penanganannya 

masih rendah. 

Penyajian Materi 

Mencermati keseluruhan hasil pre test, tim 

pengabdian kemudian menyesuaikan dan memberi 

perhatian pada materi-materi yang akan 

disampaikan kepada peserta untuk diberi 

penguatan. Berdasarkan analisis terhadap capaian 

peserta dalam pre test, tim pengabdian 

mengidentifikasi topik-topik yang perlu 

ditekankan dan dijelaskan secara lebih mendalam. 

Materi-materi tersebut meliputi konsep dasar 

ekologi, hubungan antara manusia dan lingkungan, 

dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem, 

serta prinsip-prinsip lingkungan berkelanjutan. 

Tim pengabdian juga mempersiapkan contoh-

contoh konkret dan studi kasus yang relevan 

dengan konteks lokal untuk membantu peserta 

memahami aplikasi konsep-konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Proses penyajian materi ini dilakukan dengan 

metode ceramah secara interaktif, sebagaimana 

terdokumentasi pada Gambar 6. Pemateri 

menyampaikan materi dengan bantuan media 

presentasi yang menarik dan mudah dipahami, 

disertai dengan penjelasan yang jelas dan contoh-

contoh yang aplikatif. Selama penyajian materi, 

peserta diajak untuk terlibat secara aktif melalui 

sesi tanya jawab dan diskusi. Pemateri memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mengajukan 

pertanyaan, mengungkapkan pendapat, dan berbagi 

pengalaman terkait isu-isu lingkungan yang mereka 

temui di sekitar mereka. Interaksi ini membantu 

menciptakan suasana belajar yang dinamis dan 

mendorong peserta untuk berpikir kritis tentang 

peran mereka dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. 

 
Gambar 6.  Proses penyampaian materi 

Gambar 6 menunjukkan suasana penyajian materi 

yang interaktif, di mana terlihat pemateri sedang 

menyampaikan materi dengan antusias dan peserta 

yang menyimak dengan seksama. Dokumentasi ini 

menggambarkan keterlibatan aktif peserta dalam 

kegiatan penyuluhan dan minat mereka terhadap 

topik yang dibahas. Melalui penyajian materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan 

disampaikan secara interaktif, diharapkan 

pemahaman peserta tentang konsep ekologi dan 

lingkungan berkelanjutan dapat meningkat secara 

signifikan. Hal ini akan menjadi dasar bagi mereka 

untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang 

lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Diskusi Kelompok 

Setelah menyimak materi para peserta dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mendiskusikan topik lingkungan berkelanjutan 

yang mereka ingin wujudkan di lingkungan sekitar 

mereka dan langkah-langkah untuk 

mewujudkannya. Setelah diskusi kelompok 

dilakukan, para peserta melakukan presentasi 

secara bergiliran. Proses diskusi dan presentasi  

dapat  disimak pada Gambar 7a dan 7b. 

 
Gambar 7a. Proses diskusi dan presentasi kelompok 



Ridwan Syam1, Atma Ras2, Hariashari Rahim3 

 PakMas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Vol. 4 No. 2 (2024) 451 - 459 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

457 

 
Gambar 7b. Proses diskusi dan presentasi kelompok 

Pengetahuan Akhir Peserta 

Setelah kegiatan penyampaian materi dan diskusi 

kelompok yang berdurasi sekitar dua jam, sebagai 

rangkaian kegiatan penutup, peserta diberikan tes 

untuk mengevaluasi capaian pengetahuan mereka 

setelah kegiatan pembelajaran dilakukan. Tes ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman dan penguasaan peserta terhadap 

materi yang telah disampaikan selama kegiatan 

berlangsung. Sama dengan kegiatan pre test yang 

dilakukan di awal, peserta juga diberikan post test 

menggunakan aplikasi google form dengan waktu 

pengerjaan selama 10 menit. Post test ini terdiri 

dari sejumlah pertanyaan yang mencakup topik-

topik utama yang telah dibahas dalam penyuluhan, 

termasuk konsep dasar ekologi, jenis-jenis 

lingkungan hidup, prinsip-prinsip lingkungan 

berkelanjutan, serta contoh-contoh aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pertanyaan dalam post test disusun dengan 

memperhatikan tingkat kesulitan yang sesuai 

dengan materi yang telah disampaikan, serta 

menggunakan berbagai format seperti pilihan 

ganda, isian singkat, dan benar-salah untuk 

menguji pemahaman peserta secara komprehensif. 

Hasil dari post test ini akan dibandingkan dengan 

hasil pre test untuk melihat peningkatan 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Analisis terhadap 

hasil pre test dan post test akan memberikan 

gambaran tentang efektivitas kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan, serta menjadi 

bahan evaluasi bagi tim pengabdian untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan serupa di masa 

mendatang. Adapun hasil dari post test peserta 

dapat disimak pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil Post Test Peserta 

Berdasarkan data distribusi poin total yang 

ditampilkan pada grafik batang, dapat 

diinterpretasikan bahwa responden memiliki 

rentang poin total antara 2 hingga 9 poin. Frekuensi 

tertinggi terletak pada responden dengan total 7 

poin, diikuti oleh responden dengan 5 dan 6 poin 

yang memiliki frekuensi sama. Sementara itu, 

frekuensi terendah ada pada responden dengan total 

2, 3, dan 10 poin. Grafik menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki total poin yang 

cenderung tinggi, yaitu di atas 5 poin. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden 

memiliki performa yang baik dalam aspek yang 

diukur. Namun, masih terdapat beberapa responden 

dengan performa rendah yang ditunjukkan oleh 

total poin di bawah 5. Secara keseluruhan, data 

menggambarkan variasi performa responden 

dengan kecenderungan ke arah yang positif. 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema 

"Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang 

Kesadaran Ekologis untuk Lingkungan 

Berkelanjutan di SMA Negeri 1 Pinrang" telah 

dilaksanakan dengan melibatkan 34 orang siswa 

yang mewakili berbagai organisasi intra sekolah 

dan kelompok ekstrakurikuler. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan awal 

peserta tentang kesadaran ekologis dan lingkungan 

berkelanjutan masih rendah, dengan nilai rata-rata 

58,2. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan yang 

meliputi penyajian materi, diskusi kelompok, dan 

presentasi, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan pengetahuan peserta dengan mayoritas 

memperoleh skor di atas 63,4. Melalui kegiatan ini, 

siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang konsep ekologi dan lingkungan 

berkelanjutan, serta mengembangkan sikap dan 

perilaku yang lebih ramah lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini antara 

lain: (1) Kerjasama dan dukungan yang baik dari 

pihak sekolah, baik dalam penyediaan fasilitas 

maupun partisipasi siswa. (2) Antusiasme dan 

keterlibatan aktif peserta selama kegiatan 

berlangsung, terlihat dari diskusi yang dinamis dan 

ide-ide kreatif yang dihasilkan. (3) Materi yang 

disusun secara komprehensif dan disampaikan 

dengan metode interaktif, sehingga mudah 

dipahami oleh peserta. 

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan ini meliputi: (1) Keterbatasan waktu 

pelaksanaan kegiatan yang hanya berlangsung 

selama dua jam, sehingga pembahasan materi dan 

diskusi belum dapat dilakukan secara lebih 

mendalam. (2) Latar belakang peserta yang 
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beragam, baik dari segi pengetahuan awal maupun 

minat terhadap isu lingkungan, sehingga perlu 

penyesuaian dalam penyampaian materi agar dapat 

diterima oleh semua peserta. 

Saran 

Berdasarkan analisis terhadap keunggulan dan 

kelemahan kegiatan pengabdian ini, beberapa 

saran yang dapat diajukan untuk keberlanjutan 

program serupa di masa mendatang antara lain: (1) 

Perlu adanya perluasan durasi kegiatan agar 

penyampaian materi dan diskusi dapat dilakukan 

secara lebih mendalam, sehingga pemahaman 

peserta tentang kesadaran ekologis dan lingkungan 

berkelanjutan dapat lebih komprehensif; (2) 

Penyesuaian materi dan metode penyampaian 

perlu dilakukan dengan mempertimbangkan 

keberagaman latar belakang peserta, misalnya 

dengan menggunakan pendekatan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa; (3) Kegiatan ini perlu ditindaklanjuti 

dengan program pendampingan atau monitoring 

secara berkala, untuk memastikan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh dapat 

diimplementasikan dalam tindakan nyata dan 

perubahan perilaku yang berkelanjutan. 
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